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Sistem pakar merupakan salah satu ilmu kecerdasan buatan (Artifical
Intillegence), yang digunakan agar menyelesaikan masalah dengan apa yang

Keyword: . dipikirkan seorang pakar. Didalam sistem pakar ini terdapat beberapa jenis
Jambu Jamaika metode diantaranya adalah metode Dempster Shafer.Untuk mempermudah
Sistem Pakar mendeteksi hama dan penyakit maka dirancang dan dibangun sebuah aplikasi
Dempster Shafer sistem pakar untuk mendeteksi hama dan penyakit pada jambu jamaika.

Dengan dibangun sebuah aplikasi diharapkan dapat mempermudah para
petani jambu jamaika dalam mendeteksi hama dan penyakit jambu jamaika.
Hasil yang diharapkan adalah memudahkan para petani jambu jamaika
dalam mendeteksi hama dan penyakit yang menyerang tanaman jambu
jamaika. Adapun aplikasi yang dibangun berbasiskan web programming yang
menerapkan metode dempster shafer.
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1. PENDAHULUAN

Jambu Jamaika adalah buah yang berasal dari Asia Tenggara. Di Indonesia Jambu Jamaika lebih dikenal
dengan sebutan jambu bol atau jambu dersono. Di Indonesia sendiri penyebaran Jambu Jamaika masih sangat
sulit ditemukan, karena sulitnya proses pengadaan bibit Jambu Jamaika sampai siap jual. Namun saat sudah
berbuah, Jambu Jamaika dapat menghasilkan 40-50kg buah dalam satu pohon, serta dapat berbuah 3-4 Kkali
dalam setahun[1]. Pengadaan bibit yang sulit sudah dapat diatasi oleh para petani Jambu Jamaika yaitu dengan
cara penyambungan atau penempelan mata tunas Jambu Jamaika. Dengan ditemukan cara untuk
memperbanyak bibit Jambu Jamaika, diharapkan semakin banyak petani Jambu Jamaika di Indonesia. Selain
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pengadaan bibit yang sulit. Kendala lain yang sering dihadapi oleh petani Jambu Jamaika adalah hama dan
penyakit yang sering kali menyerang tumbuhan Jambu Jamaika.

Sistem pakar adalah suatu sistem berbasis pengetahuan (knowledge-basedsystem) yang dapat
menyamai kemampuan pengambil keputusan layaknya seorang pakar. Sistem pakar sudah banyak digunakan
untuk membantu aktifitas manusia pada saat ini. Dalam sistem pakar terdapat beberapa metode, diantaranya
metode Dempster Shafer [2]. Sistem Pakar disempurnakan oleh kelompok Artificial Intelligence (Al) pada
tahun 1960 [3]

Dempster Shafer adalah teori matematika berdasarkan belief function (fungsi kepercayaan) dan
plausible reasoning (penalaran yang masuk akal) yang digunakan untuk mengkombinasikan beberapa
peristiwa.

Dalam beberapa referensi seperti penelitian yang dilakukan oleh Mugirahayu Handayani dkk yang
berjudul Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Tanaman Semangka Menggunakan Metode Dempster Shafer
Berbasis Web. Dempster Shafer dapat diterapkan dalam berbagai permasalahan, diantaranya : mendiagnosa
penyakit pada tumbuhan yang disebabkan oleh hama. Kesimpulannya adalah metode Dempster Shafer
dinyatakan dapat menyelesaikan suatu masalah yang bersifat multi kriteria[4].

2. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini menggunaka metode penelitian data collecting dan studi literatur. Data collecting
ialah mengumpulkan data dengan wawancara kepada para ahli. Yang dimaksud metode Studi literatur
menggunakan jurnal-jurnal nasional sebagai sumber referensi tambahan.

2.1 Algoritma Sistem
Algoritma sistem merupakan penjelasan terhadap langkah-langkah penyelesaian masalah dalam

perancangan sistem pakar dalam mendeteksi haam dan penyakit menggunakan metode Dempster Shafer.
Berikut dibawah ini dijabarkan mengenai langkah-langkah yang digunakan dalam penyelesaian masalah
tersebut.
1. Menentukan Nilai Densitas
a. Sebelum menentukan nilai densitas, terlebih dahulu mengetahui gejala-gejala yang terdapat pada tumbuhan
jambu jamaika. Berikut daftar gejala yang didapatkan dari Dinas Tanaman Pangan Holtikultura Sumatera
Utara.

Tabel 1. Gejala

Z
o

Gejala

Daun menggulung

Batang pohon berlubang dan terkelupas

Daun berbintil

Daun mulai mengering berwarna kecokelatan

Buah menjadi busuk dan lunak

Buah berguguran

Buah menjadi kecokelatan

Buah mengering

© | o | N|OO || B[ W[IN|F

Pada biji buah terdapat bintik kehitaman

Tabel 1. Gejala (Lanjutan)

10 | Daun menjadi layu
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11 | Bunga gugur sebelum menjadi putik

12 | Daun terlihat seperti ada serbuk putih
13 | Pada batang terlihat seperti serbuk putih
14 | Daun mengkerut

15 | Buah menjadi kerdil

b. menentukan nilai densitas dari masing-masing gejala. Adapun table nilai densitas dari masing-masing
gejala sebagai berikut:

Tabel 2. Nilai Densitas Gejala

No CI:e(J?:Iea Gejala D(la\lnl.l,iatlas
1 Gl Daun menggulung 0.70
2 G2 Batang pohon berlubang dan terkelupas 0.65
3 G3 Daun berbintil 0.65
4 G4 Daun mulai mengering berwarna kecokelatan 0.85
5 G5 Buah menjadi busuk dan lunak 0.60
6 G6 Buah berguguran 0.60
7 G7 Buah menjadi kecokelatan 0.60
8 G8 Buah mengering 0.80
9 G9 Pada biji buah terdapat bintik kehitaman 0.65
10 G10 Daun menjadi layu 0.55
11 Gl1 Bunga gugur sebelum menjadi putik 0.65
12 G12 Daun terlihat seperti ada serbuk putih 0.80
13 G13 Pada batang terlihat seperti serbuk putih 0.65
14 Gl4 Daun mengkerut 0.65
15 G15 Buah menjadi kerdil 0.60
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¢. menentukan nilai range persentase kemungkinan hasil diagnosa. Adapun tabel nilai
range persentase dapat dilihat pada tabel 3:

Tabel 3. Nilai Range Persentase Kemungkinan Hasil Diagnosa

No Nilai Bobot Persentase Nilai Densitas Keterangan
1 1 100% Sangat Pasti
2 0,75-0,99 75% Pasti
3 0,50-0,74 50% Cukup Pasti
4 0< 0,50 25% Kurang Pasti

d. menentukan basis pengetahuan hama dan penyakit jambu jamaika dengan gejala.

Tabel 4. Basis Data Pengetahuan Hama dan Penyakit Jambu Jamaika

Kode .
No Gejala Gejala P1 P2 P3 P4 P5
1 G1 Daun menggulung ! i i i
2 G2 Buah berlubang dan lunak i | | |
3 G3 Daun berbintil i i
4 Daun mulai mengering berwarna | \
G4
kecokelatan
> G5 Buah menjadi busuk !
6 G6 Buah berguguran | |
7 G7 Buah menjadi kecokelatan {
8 G8 Buah mengering |
9 Pada biji buah terdapat bintik { |
G9 .
kehitaman
10| G10 | Daun menjadi layu |
11 Bunga gugur sebelum menjadi !
G11 .
putik
12 Daun terlihat seperti ada serbuk !
G12 -
putih
13 Pada batang terlihat seperti serbuk \
G13 .
putih
14| G14 | Daun mengkerut {
15 G15 Buah menjadi kerdil |

2.2 Metode Dempster Shafer
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Metode Dempster-Shafer pertama kali diperkenalkan oleh Dempster, yang bereksperimen dengan
model ketidakpastian, yang memiliki serangkaian probabilitas. Kemudian pada tahun 1976, Shafer
menerbitkan teori Dempster dalam sebuah buku berjudul The Mathematics Theory of Evidence. Teori bukti
Dempster-Shafer membuktikan teknik yang memberikan nilai-nilai keyakinan berdasarkan fakta dan
pertanyaan yang dikumpulkan [5] .

Teori dempster-shafer dapat dituliskan sebagai berikut: [Belief, Plausibility]. Belief menunjukan
standar kekuatan evidence untuk mendukung suatu spekulasi. Plausibility menunjukkan suatu kondisi yang
dapat dipercaya. Secara umum teori Dempsher —Shafer ditulis dalam suatu interval (Belief plusibility).

P1(H) =1 — Bel (H) ... . (D)

Dalam teori Dempster- Shafer dlasum5|kan bahwa hlpote5|s yang dlgunakan dlkelompokkan ke dalam
satu lingkungan (environment) tersendiri yang biasa disebut himpunan semesta pembicaraan dari beberapa
hipotesis dan diberikan notasi © (teta). Selain itu dikenal juga probabilitas fungsi densitas (m) yang
menunjukkan besarnya kepercayaan untuk bukti dari hipotesis tertentu.

Adapun fungsi belief dapat diformulasikan sebagai berikut:

Bel(X) = Z e o DTS ¢

y=x

Sedangkan, Plausibility (PIs) ditentukan sebagai berikut:

Pls(X) = 1 — Bel(X) = 1 — z I CX) oo (3)
y=x
Dimana:
Bel(X) = Belief (X)
Pls(X) = Plausibility (X)
m(X) = mass function dari (X)
m(Y) = mass function dari (Y)
Plausibility juga bernilai 0 sampai 1, jika benar maka nilai X” dapat dikatakan Belief (X*) =1 sehingga

dari rumus di atas nilai Pls (X) = 0.

Saat menerapkan sistem pakar pada penyakit, ada banyak bukti yang akan digunakan untuk menentukan
ketidakpastian dalam keputusan diagnosis penyakit. Untuk mengatasi beberapa bukti, teori Dempster-Shafer
menggunakan aturan yang disebut aturan kombinasi Dempster.

M3(2) =X, o, MICOM2(Y) cr e i e e e e e (4)
Dimana:
m3(Z) = mass function dari evidence (2)
m1(X) = mass function dari evidence (X)
m3(Y)= mass function dari evidence (Y)
Secara umum formulasi untuk Dempster’s Rule of Combination adalah:

m3(Z) =3, ,MIGOM2(Y) cro it e et e e e e e e (5)
1-K
Dimana: k = Jumlah evidential conflict.
Besarnya jumlah evidential conflict (k) dirumuskan dengan :

K= zXﬂY , M1XM2(Y) ... e et e e e e enn (6)

Sehingga bila persamaan (5) dlsubstltu5|kan ke persamaan (4) akan menjadl
3( ) YxnY-z mi1(X).m2(Y)

m3Z) = S xar—-e m1(X).m2(y)

Dimana:

m3(Z) = mass function dari evidence (2)
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m1(X )= mass function dari evidence (X)
m2(Y) = mass function dari evidence ()
k= jumlah evidential conflict.
2.3 Proses Perhitungan Dempster Shafer
Tabel 5. Gejala Yang Dialami
Kode Gejala Yang Dialami
Gl Daun menggulung
G2 Buah berlubang dan melunak
G3 Daun berbintil
G4 Daun mulai mengering berwarna kecokelatan
Setelah melakukan konsultasi maka dilakukan penyelesaiannya menggunakan

metode Dempster Shafer :
A. Gejala Pertama (G1) : “Daun menggulung”
m1(P1,P2,P3,P4) = 0,70

m1{0} = 1- 0,70
m1{0} = 0,30

B. Gejala Kedua (G2) : “Buah berlubang dan melunak”
mo(P1,P2,P3,P5) = 0,65

m2{8} =1-0,65
m2{0} = 0,35
m1(P1,P2,P3,P4) = 0,70 mi{e} = 0,30
my(P1,P2,P3,P5) = 0,65 (P1,P2,P3) = 0,46 (P1,P2,P3,P5) = 0,195
my{e} = 0,35 (P1,P2,P3,P4) = 0,245 {e} = 0,105
Dari hasil kombinasi dari tabel diperoleh nilai m3 :
ms{ P1,P2,P3,P4} = 0,245
ms{ P1,P2,P3,P5} = 0,195
ms{ P1,P2,P3} = 0,46
ms{0} = 0,105
C. Gejala Ketiga (G3) : “Daun berbintil”
m4(P1,P2) = 0,65
ms{0} =1-0,65
ms{0} = 0,35
m4(P1,P2) = 0,85 ms{0}= 0,35
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ms(P1,P2,P3,P4) = 0,245 (P1,P2) = 0,15925 (P1,P2,P3,P4) = 0,08575
ms(P1,P2,P3,P5) = 0,195 (P1,P2) = 0,12675 (P1,P2,P3,P5) = 0,06825

ms (P1,P2,P3) = 0,46 (P1,P2) = 0,30 (P1,P2,P3) = 0,16
ms (0) = 0,105 (P1,P2) = 0,06825 (0) = 0,03675

Dari hasil kombinasi dari tabel diperoleh nilai m5: ms(P1,P2,P3,P4) = 0,08575
ms(P1,P2,P3,P5) = 0,06825
ms(P1,P2,P3) = 0,16
ms(P1,P2) = 0,15925+0,12675+0,30+0,06825/1-0 = 0,65
ms{0} = 0,03675

D. Gejala Keempat (G4) : “Daun mulai mengering berwarna kecokelatan”
m6(P1,P5) = 0,85

m6{0} =1-0,85
m6{0} = 0,1
ms (P1,P5) = 0,85 me {0}=0,15
ms(P1,P2,P3,P4) = 0,08575 (P1) = 0,072888 (P1,P2,P3,P4) = 0,012863
m5(P1,P2,P3,P5) = 0,06825 (P1,P5) = 0,058013 (P1,P2,P3,P5) = 0,010238
ms(P1,P2,P3) = 0,16 (P1) = 0,14 (P1,P2,P3) = 0,02
ms(P1,P2) = 0,65 (P1) = 0,5525 (P1,P2) = 0,0975
ms{0} = 0,03675 (P1,P5) = 0,031238 {0}=0,005513

Dari hasil kombinasi dari tabel diperoleh nilai m7 :
m7(P1,P2,P3,P4) = 0,012863

m7(P1,P2,P3,P5) = 0,010238

m7(P1,P2,P3) = 0,02

m7(P1,P2) = 0,0975

m7(P1,P5) = 0,058013+0,031238/1-0 = 0,08925
m7(P1) = 0,072888+0,14+0,5525/1-0 = 0,76
m7{8} =0,005513
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Pencarian nilai maksimum adalah tahap akhir dari metode Dempster Shafer, dimana kombinasi
keseluruhan akan dicari hasil diagnosanya, berdasarkan nilai tertinggi itu pula yang diambil kesimpulan untuk
menentukan hama dan penyakit Jambu Jamaika. Nilai tertinggi terdapat pada m7 (P1) dengan nilai 0,76. Jadi
kesimpulan Perhitungan Dempster Shafer adalah hama dan penyakit Jambu Jamaika dengan tingkat persentase
keyakinannya 76% (Pasti) pada Ulat Penggerek, sehingga dapat diketahui apa penanganan terhadap hama dan
penyakit Jambu Jamaika tersebut.

3. ANALISA DAN HASIL

Hasil tampilan antar muka adalah tahapan dimana sistem atau aplikasi siap untuk dioprasikan pada
keadaan yang sebenarnya sesuai dari hasil analisis dan perancangan yang dilakukan, sehingga akan diketahui
apakah sistem atau aplikasi yang dibangunn dapat menghasilkan suatu tujuan yang dicapai, dan aplikasi Sistem
pakar ini dilengkapi dengan tampilan yang bertujuan untuk memudahkan penggunanya. Fungsi dari
interface(antarmuka) ini adalah untuk memberikan input dan menampilkan output dari aplikasi. Pada aplikasi
ini memiliki interface yang terdiri dari Halaman Konsultasi, Halaman Buku Tamu, Halaman Pilih Gejala dan
Hasil Diagnosa.
3.1. Halaman Utama

Pada halaman utama pengguna dapat langsung melakukan konsultasi tanpa harus melakukan login
terlebih dahulu.

wy

“SISTEM PARAR MENDETERS] HAMA
DAN PENYAKRIT

[AMBU [AMAIRA DI DINAS TANAMAN
PANGAN HOLTIKULTURA
MENGGUNAKAN METODE

DEMPSTER SHAFER

(TS

Gambar 1. Halaman Utama
3.2. Halaman Buku Tamu dan Halaman Pilih Gejala
Pada halaman buku tamu pengguna dapat memasukkan nama dan alamat kemudian menekan tombol
simpan. Setelah itu akan muncul halaman pilih gejala dan pengguna dapat memilih gejala sesuai dengan yang
dialami oleh tumbuhan jambu jamaika.
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' BUKU TAMU PENGGUNA SISTEM PAKAR
MENDETEKSI THHAMA DAN PENYAKI'T
JAMBU JAMAIRA

FAZZUNIN NIME K103

skl Amat 4ed2

Gambar 3. Halaman Pilih Gejala
3.3 Halaman Hasil Diagnosa

Pada halaman ini akan menampilkan hasil diagnosa dari gejala yang telah dipilih sebelumnya. Dengan
hasil diagnosa tersebut diharapkan pengguna dapat mengetahui jenis hama dan penyakit yang menyerang
tumbuhan jambu jamaika.
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Gambar 4. Halaman Hasil Diagnosa
4. KESIMPULAN
Adapun kesimpulan akhir dari penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil analisa,aplikasi dengan metode Dempster Shafer dapat diterapkan dalam
mendeteksi hama dan penyakit pada Jambu Jamaika.

2. Berdasarkan hasil penelitian, dalam merancang dan membangun sistem pakar berbasiskan web yang
mengadopsi metode Dempster Shafer dapat digunakan dalam penyelesaian masalah menentukan hama
dan penyakit pada Jambu Jamaika.

3. Berdasarkan hasil pengujian, efektifitas dari sistem pakar yang dirancang terhadap masalah yang
dibahas sejauh ini sudah cukup layak digunakan.
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